
Jurnal Educatio 

ISSN 2459-9522 (Print), 2548-6756 (Online)    

Vol. 9, No. 2,  2023, pp. 810-816  
 

 

 

This is an open access article under the CC BY-SA license.  

Copyright © 2023 by Author  

 

Modul Berbasis Problem Based Learning Pada Materi Tumbuhan 
Sumber Kehidupan Untuk Siswa Sekolah Dasar  

Intan Rosdiana*, Zaka Hadikusuma Ramadan 

Universitas Islam Riau, Indonesia 

*Coresponding Author: intanrosdiana@student.uir.ac.id  

 

 Abstract 
 This study aims to describe the validity of problem-based learning-based modules on plant material as 

the source of life for fourth grade students at SDN 193 Pekanbaru. This study uses development 
research with a 4D development model. This study used three stages, namely (1) the define stage, 
namely analysis of teaching materials, analysis of teacher and student needs, analysis of the learning 
environment and review of the curriculum, (2) design stage (design), namely the design of making 
products according to needs. (3) the development stage is the validity test. Data sources were obtained 
from primary data, namely teachers, three students and validators, while secondary data were obtained 
from journals, books, and previous research. Data collected through interview techniques, 
questionnaires and documentation. In qualitative and quantitative analysis. The results of this study 
indicate that the problem-based learning-based module is said to be very valid without revision because 
it obtains a percentage of 94.04 in the very valid category, 87.49% in the language aspect in the very 
valid category and 91.47% in the design aspect in the very valid category. the overall validity of 
problem-based learning-based modules obtains an average value of 91% so that this module is in the 
very valid category without revision. It is hoped that this module can be used properly in elementary 
schools so that students can be more active and motivate students in the learning process by using 
interesting, creative and innovative modules. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan validitas modul berbasis problem based 
learning pada materi tumbuhan sumber kehidupan untuk siswa kelas IV SDN 193 
Pekanbaru. Penelitian ini menggunakan penelitian pengembangan dengan model 
pengembangan 4D. Penelitian ini menggunakan tiga tahap yaitu (1) tahap define 
(pendefinisian), yaitu analisis bahan ajar, analisis kebutuhan guru dan siswa, analisis 
lingkungan belajar dan telaah kurikulum, (2) tahap design (perancangan), yaitu 
perancangan pembuatan produk sesuai kebutuhan. (3) tahap pengembangan adalah uji 
validitas. Sumber data di peroleh dari data primer yaitu guru, tiga orang siswa dan 
validator, sedangkan data sekunder di peroleh dari jurnal, buku, serta penelitian 
terdahulu. Data yang di kumpulkan melalui teknik wawancara, angket dan 
dokumentasi. Di analisis secara kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa modul berbasis problem based learning dikatakan sangat valid 
tanpa revisi di karenakan memperoleh persentase 94,04 dengan kategori sangat valid, 
aspek bahasa 87,49 % dengan kategori sangat valid dan aspek desain 91,47% dengan 
kategori sangat valid, secara keseluruhan validitas modul berbasis berbasis problem based 
learning memperoleh nilai rata-rata 91% sehingga modul ini berkategori sangat valid 
tanpa revisi. Diharapkan modul ini dapat di gunakan secara baik di sekolah dasar 
sehingga siswa dapat lebih aktif lagi dan memotivasi siswa dalam proses pembelajaran 

dengan menggunakan modul yang menarik, kreatif dan inovatif. 

Kata Kunci: Bahan ajar, Model problem based learning, Sekolah dasar  
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PENDAHULUAN 

Bahan ajar merupakan salah satu perangkat pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran. 

Violadini dan Mustika, (2021) menegaskan bahwa bahan ajar adalah setiap dan semua informasi, alat, dan teks 

yang tersusun secara sistematis yang nantinya akan digunakan siswa untuk merencanakan dan menganalisis 

bagaimana pembelajaran dilaksanakan. Sumber belajar berbasis cetak meliputi bahan ajar, contoh bahan ajar 

antara lain handout, buku ajar, modul, dan sebagainya. Bahan ajar akan memfasilitasi kelancaran sistem 

pembelajaran, sehingga guru harus memasukkan penggunaannya ke dalam proses pembelajaran. Guru 

sekarang berfungsi sebagai fasilitator, memungkinkan mereka untuk menggunakan bahan ajar untuk 

menjembatani kesenjangan antara kesulitan siswa dan kemampuan guru untuk mengarahkan pembelajaran di 

kelas. Ketersediaan buku teks berfungsi sebagai penghubung antara guru dan siswa. Individu yang paling 

berpengetahuan tentang ini adalah pendidik. Guru harus kreatif untuk menciptakan bahan ajar yang baru, 

beragam, menarik, kontekstual, dan disesuaikan dengan tingkat kebutuhan siswa. Meskipun ada bahan ajar 

umum, dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, yang masih digunakan oleh para guru, namun perlu 

adanya bahan ajar tambahan yang dekat dengan lingkungan siswa seperti pelajaran IPA yang dekat dengan 

lingkungan siswa. Menurut Syukur, dkk. (2021) Bahan ajar adalah sumber daya pendidikan yang memberikan 

pedoman yang dapat dipelajari dan dikuasai siswa. 

Peraturan Kemendikbud Ristek (2022) ilmu pengetahuan alam dan ilmu pengetahuan sosial tingkat 

sekolah dasar (SD) digabungkan dengan istilah “IPAS”. Namun pada semester pertama, mempelajari IPA dan 

IPS pada semester kedua. IPA adalah sekelompok ilmu yang menjelaskan setiap fenomena alam. Siswa juga 

dapat memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang lingkungan dan memecahkan masalah yang mereka 

hadapi sehari-hari dengan mempelajari ilmu alam (Doyan et al, 2018; Anggraini & Perdana, 2019). Yuanta, 

(2019) mengklaim bahwa berdasarkan materi kajian geografi, ekonomi, sosiologi, antropologi, sejarah, dan 

tata negara, ilmu sosial menjadi landasan untuk memadukan berbagai mata pelajaran ilmu sosial.  

Namun banyak guru yang masih kesulitan dalam membuat bahan ajar untuk menunjang kegiatan 

pembelajaran. Salah satunya dialami oleh guru kelas IV SDN 193 Pekanbaru. Berdasarkan hasil wawancara, 

diketahui bahwa SDN 193 Pekanbaru menggunakan kurikulum merdeka belajar, sekolah tersebut 

menggunakan kurikulum merdeka belajar sejak tahun 2022-2023 yang di terapkan di kelas I dan IV. Hasil 

wawancara juga menemukan permasalahan terkait dengan bahan ajar, permasalahan tersebut berupa; 1) Bahan 

ajar yang digunakan hanya soft file karena Buku Kemendikbud kurikulum merdeka belajar masih baru; 2) 

Perlu adanya bahan ajar tambahan yang digunakan dalam proses pembelajaran karena buku dari 

Kemendikbud kurang dan terbatas, misalnya seperti modul, video pembelajaran yang kreatif dan dekat 

dengan lingkungan siswa; 3) Kendala guru dalam membuat bahan ajar tambahan yaitu guru mengalami 

kendala dari segi waktu karena waktu yang guru miliki terbilang singkat dan praktek dalam kurikulum merdeka 

belajar ini masih dipelajari; 4) Model pembelajaran yang diterapkan guru konvensional; 5) Siswa perlu di bawa 

ke luar kelas yang dekat dengan lingkungan sekitar agar lebih paham materi dan mengembangkan berpikir 

kritisnya; 6) Hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS salah satunya di materi tumbuhan sumber 

kehidupan masih rendah, hampir 60 % siswa tidak mencapai KKM 80. Permasalahan ini sejalan dengan 

penelitian Khair, (2018) pada pelajaran IPA, di mana guru hanya menggunakan buku, siswa dan guru bertanya 

dan menjawab pertanyaan secara klasikal, dan siswa tidak pernah di ajak untuk mengeksplorasi alam 

disekitarnya.  

Berdasarkan permasalahan tersebut maka diperlukan bahan ajar tambahan berupa modul kreatif yang 

dekat dengan lingkungan siswa serta berfokus pada pembelajaran berbasis masalah dan materi tumbuhan 

sumber kehidupan,. Oleh karena itu Modul kreatif berbasis problem based learning merupakan salah satu solusi 

yang tepat untuk memecahkan permasalahan pembelajaran di SDN 19 Pekanbaru. Pembelajaran berbasis 

masalah adalah metode pengajaran yang mengajarkan siswa bagaimana membangun pengetahuan mereka 

sendiri, memperoleh keterampilan yang lebih maju, menjadi lebih mandiri, dan meningkatkan kepercayaan diri 

mereka melalui penggunaan masalah dunia nyata (Nurbaeti, 2019). Amris dan Desyandri, (2021) menegaskan 

bahwa siswa lebih terlibat dalam proses pembelajaran dan guru hanya berperan sebagai fasilitator dalam PBL. 
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Model pembelajaran PBL biasanya dimulai dengan siswa menyadari masalah yang akan dipecahkan, 

mengajukan pertanyaan, mengajukan hipotesis, dan mencoba memunculkan berbagai kemungkinan 

pemecahan masalah. Kemudian, ekspektasi ditetapkan untuk memastikan bahwa siswa memiliki data untuk 

dipelajari dan keterampilan diskusi untuk memahami masalah yang sedang diuji dan menghasilkan solusi. 

Menurut Rahayu et al (2021) kelebihan PBL adalah sebagai berikut membantu siswa dalam memperoleh 

pengetahuan baru, menantang mereka untuk memperoleh pengetahuan baru, memperluas kegiatan belajar 

siswa, mendorong siswa untuk mengambil tanggung jawab untuk kegiatan belajar, dan membantu siswa 

memahami materi pelajaran, memberikan kesempatan kepada siswa untuk menerapkan pengetahuannya pada 

dunia nyata, mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya, dan meningkatkan minat, motivasi, serta hasil 

belajar siswa. Septiana et al (2019) yang menyatakan model pembelajaran berbasis masalah mampu 

memecahkan masalah dunia nyata, menyelidiki masalah yang berkaitan dengan materi yang dipelajarinya, dan 

menemukan solusi dari permasalahan yang mereka hadapi. 

Berdsaarkan latar belakang penelitian di atas, peneliti tertarik untuk mengambangkan modul berbasis 

problem based learning. Dengan modul ini diharapkan, siswa akan memiliki pemahaman yang lebih baik tentang 

materi ketika mereka belajar tentang IPAS, khususnya mata pelajaran IPA, jika mereka dihadapkan dengan 

dunia nyata. Diharapkan siswa dapat memecahkan masalah mereka secara kritis dengan bantuan bahan ajar 

tambahan, berupa modul berbasis Problem Based Learning, dan materi pelajaran yang dibahas akan membantu 

siswa dalam memahami materi dengan lebih baik selama pengajaran dan pembelajaran. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan dua pendekatan secara bersamaan yaitu pendekatan kuantitatif dan 

pendekatan kualitatif. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan dengan desain 

pengembangan 4D. Menurut Sugiyono, (2019:28) model 4D terdiri dari Define (Pendefinisian), Design 

(Perancangan), Development (pengembangan), Dissemination (Penyebaran). Namun dalam penelitian ini, peneliti 

hanya mengambil tahap pertama sampai tahap ketiga. 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 19 Pekanbaru dengan subyek penelitian yaitu satu orang guru, siswa 

yang berjumlah 3 orang dan 6 orang validator.. Dalam penelitian ini menggunakan data primer dan data 

sekunder. Data primer dikumpulkan dari guru, tiga orang siswa, dan validator. Sedangkan data sekunder 

diperoleh dari artikel, buku dan jurnal yang terkait dalam penelitian ini. Teknik pengumpul data yang 

digunakan adalah wawancara, validasi, dan dokumentasi.  Data yang dikumpulkan dianalisis dengan teknik 

deskriptif kuantitatif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini dilakukan dengan metode pengembangan, penelitian yang bertujuan menghasilkan suatu 

produk yang harapannya akan efektif untuk digunakan berdasarkan kebutuhan pendidikan yang banyak 

berkembang pada saat ini (Sohibun & Ade, 2017). Penelitian ini berupaya untuk mengembangkan ilmu 

pengetahuan dan mendapat temuan-temuan yang baru. Model penelitian yang digunakan mengacu pada 

model penelitian 4D (Hanafi, 2017). Menurut Dewi dan Akhlis (2016). Dalam penelitian ini, produk yang 

dikembangkan adalah modul berbasis problem based learning. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menghasilkan suatu produk yaitu modul berbasis problem based learning yang valid atau modul berbasis problem 

based learning yang layak untuk digunakan. 

Dalam penelitian ini, prosedur pengembangan modul pembelajaran menggunakan model 4-D (Four D 

model) dari Thiagarajan (1974) yang terdiri dari tahap I (tiga tahap thiagaradjan), yaitu: a) pendefinisian (define), 

b) perancangan (design), c) pengembangan (develop), dan tahap ke II (tahap penyebaran (desseminate)). Namun 

dimodifikasi oleh peneliti sehingga tahapan pengembangan modul berbasis problem based learning ini peneliti 

hanya melakukan hingga tahapan pengembangan (development). Pada tahap define (pendefinisian), peneliti 

melakukan analisis kebutuhan yang bertujuan untuk menyusun bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan guru 

dan siswa dalam sebuah pembelajaran Suwarti et al, (2020). Pada tahap ini menjadi acuan dalam 
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pengembangan modul berbasis problem based learning modul berbasis problem based learning ini diperoleh 

berdasarkan analisis bahan ajar, analisis kebutuhan guru dan siswa, analisis lingkungan belajar, dan telaah 

kurikulum. Analisis dilakukan untuk mendapatkan informasi dalam mengembangkan modul berbasis problem 

based learning sesuai kebutuhan siswa dalam proses pembelajaran.  

Pada tahap design (desain), tahap ini merupakan perencanaan dan pembuatan modul berbasis problem 

based learning. Berdasarkan kumpulan data yang diperoleh pada tahap pendefinisian maka selanjutnya dilakukan 

proses kegiatan desain modul berbasis problem based learning. Dalam mengembangkan modul berbasis problem 

based learning ada dua tahapan yaitu tahapan produk I yang terdiri dari kerangka  cover dan isi modul berbasis 

problem based learning, selanjutnya tahapan produk II yang sudah diberikan teks dan ilustrasi.  

Modul berbasis problem based learning yang telah dikembangkan selanjutnya divalidasi pada tahap 

development (pengembangan) atau tahap validasi dan revisi oleh para ahli. Dengan melakukan validasi, maka 

peneliti dapat melihat dimana saja letak kesalahan-kesalahan dalam proses pembuatan modul ataupun saran 

perbaikan oleh validator yang dapat digunakan untuk menghasilkan bahan ajar pendukung yang lebih baik. 

Kevalidan bahan ajar pendukung yang dibuat, ditentukan oleh hasil dari skala diberikan validator ahli materi, a 

hli media dan ahli bahasa Suwarti et al, (2020). 

Nafsiah et al, 2019) menyatakan bahwa lembaran validasi terdiri dari tiga yaitu validasi konteks bahasa, 

validasi materi dan validasi desain/penyajian. Berdasarkan teori diatas, peneliti membuat insrument validasi 

berupa lembar validasi media pembelajaran yang meliputi 3 aspek diatas yang setiap butir penilaiannya 

disesuaikan dengan kebutuhan peneliti. Kemudian dilakukan validasi oleh 6 para ahli meliputi validasi 1 ahli 

materi, validasi 2 ahli materi, validasi 1 ahli bahasa, validasi 2 ahli bahasa, validasi 1 ahli desain, dan validasi 2 

ahli desain. Dari hasil validasi para ahli diperoleh rata-rata, yaitu (1) Ahli materi, isi materi modul berbasis 

problem based learning memperoleh nilai rata-rata 67,85% dengan kategori Valid pada validasi pertama. Setelah 

modul berbasis problem based learning diperbaiki berdasarkan komentar dan saran dari validasi pertama maka 

selanjutnya dilakukan validasi kedua dan mendapatkan nilai rata-rata sebesar 94,04% dengan kategori Sangat 

Valid. (2) Ahli bahasa, aspek bahasa modul berbasis problem based learning memperoleh nilai rata-rata 64,42% 

dengan kategori Valid pada validasi pertama. Setelah modul berbasis problem based learning diperbaiki 

berdasarkan komentar dan saran dari validasi pertama, selanjutnya dilakukan validasi kedua dan mendapatkan 

nilai rata-rata 87,49% dengan kategori Sangat Valid. (3) Ahli desain, desain modul berbasis problem based 

learning memperoleh nilai rata-rata 69,88% dengan kategori Valid pada validasi pertama. Setelah modul 

berbasis problem based learning diperbaiki berdasarkan komentar dan saran dari validasi pertama, selanjutnya 

dilakukan validasi kedua dengan nilai rata-rata 91,47% dengan kategori Sangat Valid. Dari beberapa deskripsi 

data diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa modul berbasis problem based learning dikatakan Sangat Valid dari 

segi kualitas materi, bahasa dan media/desain. 

Setelah hasil keseluruhan validasi modul berbasis problem based learning untuk 2 validasi direkap, maka 

peneliti mendapatkan nilai rata-rata keseluruhan untuk 6 validator pada validasi pertama yaitu 67,38% dengan 

kategori Valid. Dan untuk hasil validasi kedua yang diperoleh dari gabungan enam validator termasuk kategori 

Sangat Valid dengan nilai rata-rata 91%. Adapun hasil validasi dari keseluruhan aspek yang diperoleh dari 6 

validator dapat dilihat pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil Validasi Aspek Modul Berbasis Problem Based Learning 

Aspek yang Dinilai 
Validitas I Validitas II 

Persentase Kategori Persentase Kategori 

Materi  67,85% Valid 94,04 % Sangat Valid 

Bahasa 64,42% Valid 87,49% Sangat Valid 

Desain 69,88% Valid 91,47% Sangat Valid 

Rata-rata 67,38% Valid 91% Sangat Valid 

  

Tabel 1 adalah hasil validasi dari keseluruhan aspek modul berbasis problem based learning yaitu aspek 
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materi, bahasa dan aspek desain yang diperoleh dari 6 validator untuk dua kali validasi. Dapat dilihat pada 

validitas I yang memperoleh nilai rata-rata tertinggi terdapat pada aspek desain  dengan persentase 69,88% 

berkategori Valid dan yang terendah adalah aspek bahasa dengan persentase 64,42% berkategori Valid. 

Sedangkan pada validitas II yang memperoleh nilai rata-rata tertinggi terdapat pada aspek materi dengan 

persentase 94,04% berkategori Sangat Valid dan yang terendah adalah aspek Bahasa dengan persentase 

87,49% berkategori Sangat Valid. 

Selanjutnya perbandingan hasil penilaian modul berbasis problem based learning pada validasi pertama dan 

validasi kedua dapat disajikan dalam bentuk gambar 1. 

 

 
 

Gambar 1. Diagram Perbandingan Hasil Penilaian Modul Berbasis Problem Based Learning  

 

Berdasarkan gambar 1 dapat dilihat bahwa selisih rata-rata pada validasi pertama adalah 67,38% dengan 

kategori Valid dan pada validasi kedua memperoleh selisih rata-rata 91% dengan kategori Sangat Valid. 

Peningkatan ini bisa terjadi dikarenakan proses pengembangan modul berbasis problem based learning 

pengembangan yang Sangat Valid dilakukan melalui serangkaian revisi dari para validator.  

Berdasarkan pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa produk yang dikembangkan oleh peneliti 

yaitu modul berbasis problem based learning memperoleh nilai rata-rata validitas adalah 91%. Dengan demikian, 

modul berbasis problem based learning yang dikembangkan sudah termasuk Sangat Valid. Sejalan dengan 

penelitian Aldo, dkk (2021:121) bahwa hasil uji validitas modul yang dikembangkan adalah 85,29% yang 

berada pada kategori sangat valid, dan penelitian Aji, dkk (2017:48) kelayakan modul pembelajaran fisika 

berbasis PBL pada topik keseimbangan dan dinamika rotasi sangat valid berdasarkan penilaian ahli materi, 

ahli media dan guru fisika, dengan presentase masing-masing 94,8 %, 95 %, dan 88,5 %. 

Modul berbasis problem based learning ini diharapkan dapat digunakan secara baik di sekolah dasar 

sehingga siswa dapat lebih aktif lagi dan memotivasi siswa dalam proses pembelajaran dengan menggunakan 

modul yang menarik, kreatif dan inovatif. Sejalan dengan pendapat Khoirudin et al, (2022) modul dijadikan 

sebagai alternatif dalam menyampaikan materi yang dikemas secara kreatif, menarik, dan inovatif yang mampu 

meningkatkan ketertarikan siswa untuk mengikuti pembelajaran sehingga siswa termotivasi untuk belajar. 

Dengan menggunakan modul dalam proses pembelajaran dapat memberikan kemudahan bagi guru, karena 

peran guru sebagai fasilitator dan memberikan manfaat bagi siswa karena siswa dapat belajar secara mandiri di 

mana pun, serta siswa dapat menggali pemahaman untuk menyelesaikan kesulitan yang dihadapi dan melatih 

siswa untuk memiliki minat yang tinggi dalam proses pembelajaran. Pernyataan tersebut sesuai dengan 

pendapat Saputri & Ramadan (2022) Modul memberikan kemudahan bagi guru untuk menyampaikan materi 

kepada siswa, sedangkan modul juga memberikan manfaat bagi siswa karena siswa bisa menggunakannya 

dimana pun siswa berada. Selain itu dalam proses pembelajaran menggunakan modul ini, dapat menarik minat 

siswa dalam belajar dikarenakan terdapat unsur gambar atau ilustrasi yang visual sehingga siswa tidak merasa 

bosan dalam memahami materi pembelajaran. Sejalan dengan pendapat Imran et al (2020) siswa memberikan 
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tanggapan yang sangat baik dengan menyatakan bahwa pembelajaran dengan menggunakan modul lebih 

menarik. Hal ini dikarenakan pada modul yang dikembangkan disajikan dengan tampilan yang menarik 

sehingga menarik minat siswa untuk belajar terutama dalam pembelajaran IPA menggunakan modul, dengan 

menggunakan gambar dapat memberikan gambaran visual terhadap materi yang dijelaskan. 

Modul berbasis problem based learning ini diharapkan dapat membantu siswa dalam memahami materi 

pembelajaran, mengembangkan berpikir kritisnya, dan dapat menyelesaikan masalah dan bertukar informasi. 

Penelitian sejalan yang pernah dilakukan oleh Yuristia et al (2022) yaitu pembelajaran berbasis masalah 

memungkinkan siswa untuk bertukar informasi dan menyelesaikan masalah sehingga kemampuan berpikir 

kritis siswa secara otomatis meningkat. 

 

KESIMPULAN 

Bahan ajar yang dihasilkan ialah modul berbasis problem based learning. Pembuatan modul berbasis 

problem based learning ini dimulai dengan mencari materi-materi yang relevan dengan capaian pembelajaran dan 

tujuan pembelajaran yang akan dikembangkan dan menambahkan langkah-langkah problem based learning, serta 

membuat sketsa gambar-gambar yang akan dimasukkan kedalam modul berbasis problem based learning sehingga 

bahan ajar ini akan lebih menarik. Selanjutnya peneliti akan membuat komponen modul lainnya seperti cover, 

kata pengantar, identitias siswa, petunjuk penggunaan modul, daftar isi, identitas modul, soal formatif untuk 

setiap pembelajaran dan jawaban soal formatif. Modul berbasis problem based learning dikembangkan, dengan 

melalui tahapan validasi yang meliputi enam orang ahli yang terdiri dari dua orang ahli materi, dua orang ahli 

bahasa, dan dua orang ahli ahli desain. Kualitas modul berbasis problem based learning harus mencapai standar 

kelayakan pembelajaran dari hasil penilaian dari ahli materi, ahli bahasa dan ahli desain. 

Validitas modul berbasis problem based learning memperoleh kategori layak digunakan tanpa revisi 

ditinjau berdasarkan hasil validasi oleh ahli materi, ahli bahasa, dan ahli desain. Pada aspek materi 

memperoleh persentase 89,29% dengan kategori Sangat Valid, aspek bahasa 87,49% dengan kategori Sangat 

Valid dan aspek desain 91,47% dengan kategori Sangat Valid. Secara keseluruhan validitas modul berbasis 

problem based learning memperoleh nilai rata-rata 87,41% sehingga modul ini berkategori Sangat Valid tanpa 

revisi. 
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